
BAB 1 PENDAHULUAN  

 I .1  Latar Belakang  

Mendapatkan sebuah laba yang tinggi merupakan tujuan manajemen yang ingin 

dicapai, supaya manajemen mendapatkan bonus dikarenakan semakin banyak laba yang 

didapat maka semakin besar pula bonus yang  diberikan perusahan terhadap pihak manajemen 

sebagai penyelenggara secara langsung. Sebuah informasi laba di pihak lainidapat membantu 

pemilii(stakeholders) dan investor dalam memperhitungkan earning power (kekuatan laba) 

untuk mengarahkan resiko dalamiinvestasi danikredit. Informasi laba sangatlah penting untuk 

pihak manajemen dikarenakan kinerjanya akan diukur dari pencapaian laba yang diperoleh. 

Dalam hal ini manajer memungkinkan untuk melakukan hal-hal yang subversif dalam 

menyampaikan dan menyajikan informasi laba tersebut yang disebut dengan praktik 

manajemenilaba (earningimanagement) (Austik&Mildawati,2016). 

Manajer ataupun penyusun laporan keuangan dapat melakukan manajemen laba 

dikarenakan sebuah perusahaan membutuhkan manfaat dari tindakan yang dilakukannya. Dari 

manajemenilaba  akanimemberikan sebuah gambaran bentuk perilaku seorang manajer dalam 

melaporkann sebuah kegiatan usaha pada periode - periode tertentu, yaitu dengan adanya 

kemungkinan mereka mempunyai motivasi tertentuiuntuk mengantur data keuangan. 

Manajemen laba dapat juga disebut dengan tindakan untuk memanfaatkan trik akuntasi dimana 

mendapatkan kesempatan dalam menyusun laporan keuangan untuk keuntungan  manajer yang 

sedang memenuhi targetilaba (Agustina et al, 2018). (Sumomba dan Hutomo, 2012) 

mengungkapan bahwailaba yang mencerminkan kelanjutanilaba (sustainable earnings) di 

masa depan merupakan laba yang berkkualitas karena ditentukan dari komponen akrual dan 

kas yang menggambarkan kinerja keuangan sebuah perusahaan yang sebenarnya. Semakin 

baik kualitas laba perusahaanimaka semakin tertarik investor untuk menanamkan sahamnya di 

perusahaan tersebut. 

Finance Leverage adalah salah satu faktor yang mempengaruhi manajemenilaba, 

karena leverageiadalah suatu tingkat kemampuan perusahan dalam menggunakan aset yang 

dapat dihitung melalui pengunaan hutang karena jika menggunakanilebiibanyakihutang 

dibandingkan modal, maka perusahaan akan menanggung beban lebih banyak yang akan 

menyebabkan pendapatan perusahaan menjadi menurun. 

Parameter lainnya yang menjadi faktor pengaruh manajemen laba disebut Retturn On 

Assets yang artinya mengukur rasio kemampuan perusaahan memperoleh keuntungan/laba 

dengan mendapatkan keuntungan bersih yang diukur dari tingkat pendapatan. Karena jika rasio 

yang dihasilkan semakin tinggi maka semakin kinerja perusahaan semakin bagus karena dinilai 

semakin berhasil dalam memperoleh laba atas manajemen aktiva yang dimiliki. 

Komponen yang mempegaruhi manajemen laba adalah ukuran perusahaan karena ukuran 

perusahaan mewakili kinerja dan aset perusahaan, ketika nilai aset perusahaan mengalami 

menurun, laba juga berkurang, yang akan berdampak buruk pada struktur pembiayaan. 

NetiProfitiMargin merupakan rasio untuk pengukuran keuntunganilaba yang membandingkan  

laba dan penjualan setelah dikurangi bunga dan pajak. Rasio ini sangat penting dalam 

manajemen laba karena bila perusahaan profitabilitas perusahaan baik serta meningkat, maka 

semakin banyak investor yang berinvestasi di perusahaan yang membuat kondisi keuangan di 

perusaaan menjadi baik. 

 



  

Tabel Fenomena Penelitian 

 

Berdasarkan tabel diatas, Pada Variabel Finance Leverage dimana salah satu indikator 

dijadikan fenomena adalah PT. Agung Podomoro Land Tbk. Yaitu jumlah hutang pada 

perusahaan APlN pada tahun 2018-2019 mengalami penurunan sebesar Rp. 751.876.955, 

Namun nilai dari laba bersih pada tahun 2018 s/d 2019 mengalami pengembangan. Dengan 

demikian ada fenomena yang terjadi karena penurunan hutang tidak mempengaruhi laba bersih.   
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 Pada Variabel Retturn On Assets dimana salah satu indikator dijadikan fenomena adalah PT. 

Modernland Realty Tbk. Pada perusahaan MDLN laba bersih setelah pajak pada tahun 2018-

2019 mengalami kenaikan sebesar Rp.384.336.913 Namun nilai laba bersih pada tahun 2018 

s/d 2019 juga mengalami peningkatan.  Dengan demikan ada fenomena yang terjadi  karena 

ROA mempengaruhi manajemen laba.  

Pada Variabel Net Profit Margin dimana salah satu indikator dijadikan fenomena adalah PT. 

Greenwood Sejahtera Tbk.  Pada perusahaan GWSA penjualan pada tahun 20172018 

mengalami peningkatan sebesar Rp. 49.427.241.275, Namun nilai laba bersih  pada tahun 2017 

s/d 2018 juga mengalami pengembangan. Dengan demikian ada fenomena yang terjadi karena 

NPM mempengaruhi manajemen laba.   

 Pada Variabel Ukuran Perusahaan dimana salah satu indikator dijadikan fenomena adalah PT. 

Duta Pertiwi Tbk. Pada perusahaan DUTI  aktiva pada tahun 20182019 mengalami peningkatan 

sebesar  Rp. 1.145.331.721.137, Namun laba bersih pada tahun 20182019 mengalami 

peningkatan. Dengan demikian ada fenomena yang terjadi karena kenaikan aktiva 

mempengaruhi manajemen laba.  

Berdasarkan penjelasan diatas kami tertarik untuk menguji sebuah faktor - faktor yang 

mempengaruhi manajemenilaba dengan melakukan studi berjudul “ANALISA FAKTOR-

FAKTOR YANGiMEMPENGARUHI MANAJEMENiLABAi PADA PERUSAHAAN 

PROPERTY YANGi TERDAFTAR DI BURSAiEFEKiINDONESIA PERIODE 

20172019” 

I.2  Tinjauan Pustaka    

I.2.1  Pengaruh Finance Lavarage terhadap Manajemen laba  

FinanceiLeverage (FL) adalah kompetensi perusahaan untuk membayarihutang yang 

dimiikinya. Variabeliini diukur dalam DER (DebtitoiEquityiRatio)  (Madli, 2012)   

Hasilpenelitianoleh Rahma Amalia , ( 2 0 1 8 ) menunjukkan perusahaan dengan DER 

yang tinggi memiliki hutang yang banyak dikarenakan dipakai untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan, sehingga membuat ivestasi menerima resiko yang besar. Perusahaan yang 

mempunyai tingkat leverage yang tinggi akan memperoleh penilaian yang baik dari kreditur 

jika berusaha untuk memenuhi perjanjian hutang. Ini dilakukan agar memotivasi manajer 

mengerjarkan manajemen laba agar terhindar dari kreditur karna pelanggaran perjanjian 

hutang. 

Hasil penalitian Otty Marlisa (2016) jika perusahaan berada di bawah biaya tetap, 

penggunaan leverage akan mengurangi keuntungan pemegang saham. 

I.2.2  Pengaruh Net Profit Margin terhadap Manajemen Laba  

  Kasmir mengatakan (2012:199), NPM atau Net Profit Margin mengukur pendapatan atas 

penjualan.  

 Menurut penelitian Agustina (2016), semakin tinggi tingkat net profit margin mennunjukkan 

bahwa semakin tinggi pula laba yang akan dihasilkan dari hasil penjualan. Sehingga 

disimpulkan maka perusahaan semakin bagus dalam menjalankan penjualan yang dapat 

meningkatkan laba yang didapat. 



 

 Penelitian Widiyanti Nurjanah(2017), dapat dianalisis bahwa pengukuran laba yang diperoleh 

perusahaan dari perbandingan setelah pajak dan penjualan bersih. Rasio ini menunjukkan 

keuntungan bersih dari setiap penjualan. 

 

I.2.3  Pengaruh Retturn on Asset terhadap Manajemen Laba  

Ulya&Khoirunnisa, (2015) ROA adalah sebuah tempat untuk melaporkan keuangan di 

perusahaan untuk melihat kinerja seorang manajemen, melakukan perhitungan laba yang 

representatif dalam jangka panjang dan memikirkan resiko yang akan dihadapi dalam investasi 

perusahaan. 

 Menurut penelitian Rahma Amalia (2018) ROA menunjukkan kemampuan manajemen untuk 

menghasilkan pendapatan dengan menggunakan aset yang digunakan dalam aktivitas 

operasinya. Semakin besar perubahan ROA, semakin besar volatilitas dalam kemampuan 

manajemen untuk menghasilkan pendapatan. 

 (Brigham, 2010: 105) ROA dalam hal ini dapat diukur dengan menggunakan rasio laba bersih 

setelah pajak terhadap total aset. Semakin tinggi rasio yang dihasilkan, semakin efektif untuk 

menghasilkan keuntungan dari mengelola aset yang dimiliki, yang memberi gambaran yang 

lebih baik tentang kinerja perusahaan. 

I.2.4  Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba  

 (Awaliyah dan Suwarti, 2017) ukuran perusahaan ditunjukkan untuk melihat sebuah kondisi 

perusahaan yang dilihat dari parameter digunakan dalam menentukan besar atau kecilnya 

sebuah perusahaan, contohnya; berapa banyak karyawan yang digunakan dalam sebuah 

kegiatan, seluruh penjualan yang dicapai oleh perusahaan dalam sebuah periode dan jumlah 

kpemilikan aset yang dimiliki oleh perusahaan. 

 Penelitian Lufita dan Suryani (2018) mengatakan manajemen laba merupakan hal yang 

mempengaruhi secara signifikan untuk ukuran perusahaan. Dalam hal ini berarti menunjukkan 

ukuran perusahaan yang semakin besar akan kecenderungan praktik melakukan manajemen 

laba semakin besar. Begitupun sebaliknya, ukuran perusahaan yang kecil maka juga kecil pula 

untuk melakukan praktik menajemen laba. 

Menurut penelitian  Ulya&Khoirunnisa, (2015), menunjukkan pengelolaan perusahaan yang 

besar makan semakin besar juga ukuran perusahaannya dan juga aktivitas yang dilakukan oleh 

manajemen semakin kompleks. Dengan demikian, ukuran perusahaan yang semakin besar akan 

mempunyai keluluasan manajemen yang besar untuk melakukan manajemen laba. 

 

 

 

 

 



 

I.3  KERANGKA KONSEPTUAL 

 

                                                                                           H1 

                                                                                             H2 

                                                                                              H3       

 H4 

 

                                                                                                  H5 

 

I.4  HIPOTESIS PENELITIAN  

• H1 : Secara parsial Finance Leverage memiliki pengaruh terhadap manajemenilaba pada 

perusahaan property periode 2017 – 2019  

• H2 : Secara parsial Retturn on assetimempunyai pengaruh terhadap manajemenilaba pada 

perusahaan property periode 2017 – 2019  

• H3 : Secara parsial Net Profit Margin mempunyai pengaruh terhadap manajemenilaba pada 

perusahaan property periode 2017 – 2019  

• H4 : Secara parsial Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh terhadap manajemenilaba pada 

perusahaan property periode 2017 – 2019  

• H5 : Secara simultan Finance Leverage, Retturn on asset, NetiProfitiMargin dan 

Ukuraniperusahaan memiliki pengaruh terhadap manajemenilaba pada perusahaan 

property pada periode 2017 – 2019   
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